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Homesickness adalah perasaan rindu seseorang yang tinggal jauh dari keluaga dan 
lingkungan untuk menuntut ilmu dan bekerja di suatu tempat yang baru. 
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk dari homesickness yang 
dirasakan oleh para santri. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 8 santri, dengan 
2 orang laki-laki yang berasal dari Pondok Zumrotut Tholibin dan 6 orang 
perempuan berasal dari Pondok Assalam yang merasakan homesickness. Informan 
penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive dengan kriteria merupakan 
santri baru, mengalami homesickness hingga menganggu pelajaran, dan 
berdasarkan rekomendasi guru dan hasil saat menyebarkan kuisioner, hal ini 
dibuktikan dari adanya informed consent. Pengumpulan data menggunakan 
metode wawancara semi terstruktur. Teknik analisis data yang digunakan 
menggunakan teknik deskriptif untuk menjelaskan hasil penelitian. Berdasarkan 
hasil analisis dapat disimpulkan bahwa homesickness yang dialami oleh para 
santri dikarenakan merindukan suasana yang ada dirumah, santri merasakan 
kesepian ketika berada di Pondok, memikirkan teman-teman lama yang 
ditinggalkan oleh santri karna harus menuntut ilmu, kesulitan beradaptasi dengan 
lingkungan Pondok pada awal masuk dan merindukan orang tua yang jauh dari 
Pondok.   
 




Homesickness is the feeling of longing for someone who lives far from family and 
environment to study and work in a new place. This research aims to find out the 
forms of homesickness felt by the santri. The subjects in this study were 8 
students, with 2 men from Pondok Zumrotut Tholibin and 6 women from Pondok 
Assalam who felt homesickness. The informants of this study were selected using 
a purposive technique with the criteria of being new santri, experiencing 
homesickness to disrupt the lesson, and based on the teacher's recommendations 
and results when distributing questionnaires, this was evidenced by the informed 
consent. Data collection uses a semi-structured interview method. The data 
analysis technique used uses descriptive techniques to explain the results of the 
study. Based on the results of the analysis it can be concluded that the 
homesickness experienced by the santri was due to longing for the atmosphere at 
home, the santri felt lonely when they were in Pondok, thinking of old friends left 
by santri because they had to study, difficulty adapting to the Pondok environment 
at the beginning of entry and miss parents who are far from the lodge. 
 






Pada masa sekarang ini banyak para orangtua yang mendaftarkan anaknya masuk 
ke boarding school atau asrama dan pesantren, hal ini dikarenakan orangtua 
menganggap agar pelajaran agama dari anak tersebut lebih matang daripada 
disekolahkan di sekolah biasa yang tidak asrama dan pesatnya perkembangan 
sosial anak yang dapat meningkatkan pengaruh pada perkembangan pendidikan 
dan pribadi anak itu sendiri, misalnya seperti narkotika, tawuran dan sex bebas, 
maka orangtua menyekolahkan anaknya di pesantren tau asrama. Pada penelitian 
awal dengan subjek K pada tanggal 15 Maret 2019 di Pondok Pesantren Assalam 
menyatakan bahwa subjek kurang mampu berkonsentrasi dan menangis saat 
merindukan rumah dan menceritakan bahwa terdapat 2 orang temannya yang 
keluar dari Pondok Assalam karena tidak bisa tinggal jauh dari kedua orang 
tuanya. Fisher, Frazer & Murray (1986) mengemukakan banyak juga anak-anak 
pesantren tersebut yang merasa rindu kampung halamannya karena harus tinggal 
jauh dari keluarga dan lingkungannya, hal ini ditunjukkan pada  berbagai hasil 
riset menunjukkan bahwa homesickness dialami oleh berbagai usia dan dalam 
berbagai seting dimana salah satunya adalah pada siswa yang mengalami 
perpindahan dan transisi sekolah seperti siswa yang berada di asrama atau 
boarding school (dalam Yasmin, Zulkarnain, & Daulay, 2017). 
Fisher (Binfet & Passmore, 2016) menyatakan jika homesick adalah kondisi 
yang kompleks, yang bermanifestasi ketika seorang individu meninggalkan 
rumah, mengembangkan pikiran negatif tentang lingkungan barunya, memiliki 
emosi negatif terhadap transisi itu sendiri, memiliki pikiran obsesif tentang rumah, 
dan mengembangkan gejala fisik dan perilaku sebagai respons terhadap rindu 
rumah homesick.  
Penelitian yang dilakukan oleh Thomas (2018) pada mahasiswa univeritas di 
Thailand dilakukan penelitian tentang kerinduan seseorang terhadap rumah, dari 
penelitian tersebut mendapatkan hasil yang berdasarkan hipotesis bahwa intergrasi 
akademik memiliki pengaruh moderat dengan kerinduan. Dengan kondisi 
homesickness ini peneliti merasa lebih senang pada siswa yang sedang 
berkembang intelektualnya karena mereka kurang memikirkan rumah, tidak 
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menyukai dimana ia sekolah dan tidak merasa sia-sia pada hidupnya. Sehingga 
masalah homesick ini dapat diatasi dengan baik jika seseorang memiliki kondisi 
seperti yang disebutkan tadi.  
Stoerbe ( Yasmin, Zulkarnain, & Daulay, 2017) bahwa homesickness terdiri 
dari 5 dimensi yaitu merindukan rumah karena jauh dari orangtua, merasa 
kesepian dan sendiri ketika berada di lingkungan baru, merindukan teman-teman 
yang lama, kesulitan beradaptasi dengan situasi dan kebiasaan baru kerena dirasa 
berbeda dengan situasi lamanya, dan memikirkan rumah terutama orangtua. 
Berdasarkan fenomena-fenomena diatas serta penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, peneliti merumuskan masalah yang ditampilkan yakni “ Bagaimana 
kerinduan pada kampung halaman yang dirasakan oleh para santri di lingkungan 
Pondok?”. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Homesickness pada santri”. 
 
2. METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis. Menurut Bogdan & Bilklen (dalam Rahmad, 2009) adalah salah satu 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa ucapan atau tulisan 
dan perilaku orangorang yang diamati. Penelitian ini mengarah pada pendekatan 
fenomenologi dengan menggunakan metode wawancara.  
Subjek penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik purposive, 
merupakan pengambilan informan yang berdasarkan dengan ciri-ciri yang dimiliki 
oleh subjek yang dipilih, karena ciri-ciri yang dimiliki sesuai dengan tujuan 
penelitian yang akan dilakukan. Berikut adalah kriteria subjek penelitian adalah 
santri baru, mengalami homesickness yang menganggu kegiatan belajar, 
berdasarkan rekomendasi para guru dan pengisian kuisioner.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk 
homesickness di kalangan para santri. Homesickness pada santri adalah suatu 
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perasaan rindu dengan orang tua, dan lingkungan lamanya. Dari penelitian yang 
dilakukan terdapat hasil jarak rumah subjek dengan Pondok ada yang jauh 
maupun dekat yang bisa di jangkau dengan transportasi darat. Seperti subjek P 
yang berasal dari kota Jakarta, subjek H yang berasal dari kota Sragen, subjek K 
yang berasal dari Jember, subjek AN yang berasal dari Gresik, subjek LZR 
berasal dari Magelang, subjek SAT berasal dari Jakarta, subjek KSP berasal dari 
Kalimantan dan subjek ASY berasal dari Magelang. Jarak yang jauh ini seperti 
subjek KSP ini membuat ia lebih merindukan keluarganya dikarenakan biaya 
yang harus dikeluarkan ketika orang tua ingin mengunjungi subjek. Namun santri 
yang lainnya juga merindukan rumah karena waktu untuk bertemu orangtuanya 
hanya ketika waktu pulang dan ketika dijengukpun hanya sebentar sehingga 
kurang mampu mengatasi kerinduan yang dirasakan. Rindu ini muncul karena 
seorang santri harus tinggal jauh dari orang tua dan lingkungannya untuk 
menuntut ilmu di tempat lain. Homesickness yang sering dialami oleh santri 
disebabkan oleh kurang mampu beradaptasi dengan lingkungan baru, merindukan 
teman-teman lama, merindukan kondisi rumah seperti masakan orang tua dan 
saudara, dan juga merindukan orang tua yang paling dekat dengan santri.  
 Berdasarkan keseluruhan wawancara didapatkan hasil bahwa dengan subjek 
SAT yang merindukan rumah ketika berkumpul dengan keluarga (W.SAT/251), 
sama seperti subjek P yang hanya melamun dan berdiam diri ketika rindu dengan 
rumah  dan subjek H yang sulit untuk berkonsentrasi ketika belajar (W.H/107-
108). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Fisher, Frazer & Murray (1986) banyak 
juga anak-anak pesantren tersebut yang merasa rindu kampung halamannya 
karena harus tinggal jauh dari keluarga dan lingkungannya, hal ini ditunjukkan 
pada  berbagai hasil riset menunjukkan bahwa homesickness dialami oleh 
berbagai usia dan dalam berbagai seting dimana salah satunya adalah pada siswa 
yang mengalami perpindahan dan transisi sekolah seperti siswa yang berada di 
asrama atau boarding school (dalam Yasmin, Zulkarnain, & Daulay, 2017). Jika 
santri selalu memikirkan rumah maka kemungkinan yang terburuk adalah keluar 
dari Pondok tersebut, hal ini serupa dengan pendapat dari Burt mahasiswa 
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homesick tiga kali lebih mungkin untuk melepaskan diri dari universitas daripada 
mahasiswa yang tidak mengalami homesick (Binfet & Passmore, 2016).   
Hasil penelitian tentang kesepian dirasakan oleh subjek H yang kemana-mana 
harus sendirian (W.H/130-131), subjek P menginginkan pulang karena kesepian 
di Pondok (W.P/200) dan subjek AN yang merasa sendiri di tempat yang ramai 
(W.AN/311-312). Hal ini sama seperti pendapat dari Asnes, Feldman, Gersony, 
Morrison & Weiss (Yasmin, Zukarnain, & Daulay, 2017) menjelaskan bahwa 
remaja yang mengalami homesickness level sedang hingga berat biasanya 
menampilkan beberapa perilaku negatif seperti menangis dan menarik diri. 
Sedangkan menurut Archer  (Mareza & Nugroho, 2016) bahwa  homesickness 
adalah reaksi psikologis dari tidak adanya kehadiran orang lain dan lingkungan 
yang dikenalnya secara akrab, hal ini dikarenakan saat santri pertama kali datang 
ke pesantren ia akan merasakan kesepian, karena tidak ada satu orangpun yang ia 
kenal di tempat barunya tersebut, jika hal ini berlarut-larut maka kegiatan sehari-
hari seorang santri akan terganggu.   
Bentuk homesickness yang dirasakan oleh subjek yang lain adalah merindukan 
teman lama. Seperti yang dirasakan oleh subjek KSP yang merindukan teman SD 
(W.KSP/511). Ketika waktu pulang subjek biasanya akan bertemu dengan teman 
lamanya, seperti subjek ASY yang akan berkumpul untuk bercerita dengan teman 
lamanya (W.ASY/542) dan subjek H yang akan bermain sepak bola bersama 
(W.H/183). Sesuai dengan pendapat dari Chen ( Salleh dan Hussin, 2017) bahwa 
kerinduan yang sangat dikenal dalam kalangan pelajar di lintas negara yan g mana 
harus meninggalkan keluarga, rekan-rekan dan budaya asal dalam peluang 
melanjutkan pelajaran di luar negeri, pelajar antar bangsa sering mengatakan 
bahwa ia rindu akan suasana rumah namun mereka juga perlu beradaptasi dengan 
lingkungan baru mereka.  
Saat masuk ke Pondok diharapkan subjek dapat melakukan adaptasi dengan 
lingkungan barunya, namun subjek merasa kesulitan melakukan adaptasi. Seperti 
subjek LZR yang membutuhkan waktu dua bulan untuk beradaptasi, dan subjek K 
yang sulit beradaptasi dengan pelajaran dan peraturan yang ada (W.K/296-297). 
Seperti hasil penelitian dari Salleh dan Hussin (2017) pada penelitiannya 
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menyatakan bahwa pelajar Malaysia yang pernah mengikuti kajian diluar negri 
awalnya membutuhkan adapatasi, terlebih soal makanan karena mereka merasa 
pada 3 bulan pertama mereka susah makan karena merasa jenis makanannya 
berbeda dengan yang ada di Malaysia, hal inilah yang menyebabkan para pelajar 
Malaysia yang berada di luar negri merasa rindu dengan lingkungan yang dulu. 
Kemudian cara subjek untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan Pondok adalah 
membuat pertemanan baru dengan teman-teman yang ada di Pondok. Kemudian 
masalah yang dialami oleh subjek dalam rumah juga bisa membuat santri menjadi 
menarik diri dari lingkungan dan kurang mampu beradaptasi seperti yang 
dikemukakan oleh Sunbul dan Cekici (2018) menjelaskan bahwa kondisi keluarga 
dapat menunjukkan kondisi seseorang yang kurang stabil dalam emosi, suka 
menyendiri dan tertekan. Namun dalam penelitian ini belum memaparkan tentang 
kondisi keluarga para masing-masing subjek.  
Ketika ingin bertemu dengan orang tuanya subjek harus menunggu waktu 
pulang dan menunggu orang tua membesuk, hal ini mengakibatkan subjek 
merindukan rumah. Sama yang dirasakan oleh subjek P yang merindukan ayah 
dan ibunya (W.P/123-124). Saat bertemu dengan orang tua seluruh subjek merasa 
senang dan melakukan berbagai kegiatan bersama, seperti subjek KSP yang jalan-
jalan dengan ibunya saat pulang (W.KSP/960-961). Sesuai seperti pendapat dari 
Stoerbe (2002) mengemukakan homesick merujuk pada keadaan emosional yang 
negatif karena terpisah dari rumah dan figur terdekat yang dikarakteristikkan 
dengan kerinduan dan pemikiran yang kuat mengenai segala hal yang terkait 
rumah.  
 
4.  PENUTUP 
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas adalah bahwa 
homesickness pada santri memiliki bentuk-bentuk seperti merindukan rumah, 
beberapa subjek merindukan rumah karena rindu berkumpul dengan keluarganya, 
hingga menyebabkan kurang fokus saat pelajaran berlangsung. Merasa kesepian 
juga dialami oleh para subjek karena saat masuk ke Pondok belum memiliki 
teman dekat dan menginginkan untuk pulang. Kemudian merindukan teman lama 
7 
 
juga dialami oleh beberapa subjek dikarenakan jarang bertemu dengan teman 
lamanya namun ketika mereka bertemu, mereka akan berkumpul dan 
menghabiskan waktu bersama. Saat pertama kali masuk ke Pondok subjek juga 
merasa sulit beradaptasi dengan pelajaran dan peraturan yang ada karena berbeda 
dengan sekolahnya yang dulu. Kemudian seluruh subjek merasa rindu dengan 
orang tuanya, hal yang paling dirindukan adalah berkumpul dengan keluarga.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 
saran yaitu : Santri yang mengalami homesickness diharapkan segera mampu 
untuk beradaptasi dengan lingkungan Pondok yang baru sehingga dapat mengikuti 
kegiatan yang ada di Pondok dengan baik. Santri diharapkan yakin bahwa ia tidak 
merasa sendiri untuk menghadapi situasi merindukan rumah sepeti yang ia 
rasakan, Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam tentang 
homesickness yang dirasakan oleh santri dan bentuk-bentuk homesickness yang 
dialami oleh santri, Tidak adanya ikatan antara orang tua dan anak sehingga 
kurang mendalam untuk mengetahui bagaimana subjek dapat merasakan 
homesickness.  
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